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Abstract: Self esteem is one of life needs to measure how far someone trust herself as
the individual who is able to do something and valuable. Based on the primary
observation, the deaf children’s self esteem is still low. If the children do not understand
their self esteem, it will cause their emotional and social development when they are in
their environment especially at school. Based on the background, the purpose of this
research is using Value Clarification Technique to solve the problem. It is used the
observe the self esteem of deaf children by using innovation which can train them to find,
choose, analyze, decide, and do something based on their life value which wants to be
developed, especially their self esteem. The samples of this research are 6 deaf students
at third grade of SLB Siti Hajar Sidoarjo. This research is pre experiment research by
using pretest and posttest group design. There are 6 deaf children who are given pretest
and posttest. Post test is given after the children are given the action in the form of value
clarification technique in eight meeting. The non parametric statistics is used to analyzed
the data. Based the research, Zh from pretest and posttest is 2,05. It is compared to sign
test with the critical score α = 5% two sides testing 1,96. Therefore, it can be concluded
that there is an effect of value clarification technique for the self esteem in the citizenship
lesson for the third grade deaf students in SLB Siti Hajar Sidoarjo.
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PENDAHULUAN
Pendidikan luar biasa merupakan
salah satu bentuk pendidikan yang
menangani anak berkebutuhan
khusus, termasuk anak tunarungu.
Sebagai warga Negara, anak
tunarungu berhak memperoleh
pengajaran yang layak sebagaimana
anak pada umumnya. Anak





memperoleh suatu ilmu di lembaga








Hasil pengamatan awal di SLB
Siti Hajar Sidoarjo, menunjukkan
bahwa adanya hambatan
perkembangan sosial dan emosi anak
tunarungu saat berinteraksi dengan
orang-orang sekitarnya yang
dipengaruhi oleh kemajuan pola
perilaku sesuai dengan norma dan
nilai yang berlaku di masyarakat.
Adanya perilaku yang menyimpang
disebabkan oleh merendahnya harga
diri anak bangsa sehingga
mengakibatkan rusaknya sistem nilai
dan norma dengan contoh fakta
dilapangan yakni ketidaksopanan
siswa dengan guru yang lebih tua,
adanya ketidak beraturan perilaku
didalam kelas, keegoisan dengan
teman sekelas, kurangnya tata krama
dengan teman yang lain dan ketidak
disiplinan saat proses belajar dikelas
sehingga hambatan tersebut akan
mempengaruhi hasil belajar siswa
tunarungu di kelas. Hal ini ditunjang
juga dengan banyak diberitakan
dalam tayangan televisi, koran
ataupun surat kabar tentang
maraknya perilaku-perilaku
menyimpang atau perbuatan amoral
yang dapat mempengaruhi tingkat
kebutuhan harga diri masing-masing
individu (Mursidin, 2011:14)
Perilaku harga diri dapat
didefinisikan sebagai kebutuhan
hidup dalam penilaian tinggi atau
rendah terhadap diri sendiri yang
menunjukkan sejauh mana individu
itu meyakini dirinya sebagai individu
yang mampu, penting dan berharga
yang berpengaruh dalam perilaku
seseorang. Sehingga jika seseorang
selama hidupnya mendengar pujian,
motivasi dan kritikan yang
membangun maka kemungkinan
besar individu tersebut akan
berkembang menjadi pribadi yang
memiliki harga diri yang baik. Dan
sebaliknya jika individu selalu
dikritik, diperlakukan kasar dan tidak
pernah diberikan penghargaan atas
prestasinya maka individu tersebut
cenderung tumbuh menjadi pribadi
yang kurang memiliki rasa harga diri
yang baik. Kesalahan didalam
memilih strategi pembelajaran yang
digunakan oleh guru dalam
penjelasan materi bagi siswa akan
menjadi acuh tak acuh karena
suasana belajar yang dilaluinya tidak
menyenangkan bahkan seringkali
siswa tunarungu tidak memahami isi
pembelajaran karena hanya
memperhatikan penjelasan guru yang
abstrak. Hal ini dapat dilihat saat
guru menerangkan materi, perubahan
sikap siswa terhadap materi-materi
yang diberikan oleh guru diharapkan
positif sehingga pada diri siswa akan
timbul minat untuk belajar atau
mempelajarinya.
Teknik Klarifikasi Nilai atau
Value Clarification Technique
(VCT) merupakan pendekatan
pendidikan nilai dimana peserta
didik dilatih untuk menemukan,
memilih, menganalisis, memutuskan,
mengambil sikap sendiri nilai-nilai
hidup yang ingin diperjuangkannya
(Sutarjo, 2012:141). Teknik ini
dipandang sebagai pemberian makna
oleh siswa pada pengalamannya,
sedangkan proses mengajar bukan
hanya mengarahkan siswa untuk bisa
membangun sendiri pengetahuan
melainkan juga turut berpartisipasi
dengan siswa untuk membentuk
pengetahuan baru pada siswa,
membuat makna, mencari kejelasan,
dan bersikap kritis terhadap hal-hal
yang telah dipelajari.
Karakteristik anak tunarungu
dengan hambatan pendengaran ini
mengakibatkan anak tunarungu lebih
mengalihkan pengamatannya kepada
fungsi visualnya maka banyak waktu
yang digunakan oleh anak tunarungu
untuk belajar memahami bahasa
orang lain dan maksud dari apa yang
dilihatnya dari orang-orang
disekililingnya. Value Clarification
Technique (Teknik Klarifikasi Nilai)
yang memiliki konsep lebih dominan
diserap oleh anak tunarungu dengan
segala karakteristik dan berfokus
pada kebutuhan perkembangan
kepribadian tiap-tiap anak agar dapat
memecahkan permasalahan yang
dialami guru dan siswa dalam
kegiatan pembelajaran maupun
kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan analisis yang telah




perilaku harga diri siswa tunarungu
kelas III dalam pelaksanaannya di
lingkungan sekolah. Oleh sebab
itulah dalam penelitian ini digunakan
Value Clarification Technique
(Teknik Klarifikasi Nilai) dalam
mengatasi permasalahan penguasaan
materi perilaku harga diri yang
dialami anak tunarungu terutama
dalam perilaku yang menampilkan
harga diri yang baik maupun yang
buruk yang terdapat di sekolah baik
di dalam kelas maupun di luar kelas
(jam istirahat) terhadap diri sendiri
maupun dengan orang lain pada
siswa kelas III di SLB Siti Hajar
Sidoarjo.
METODE
Dalam penelitian ini, jenis
penelitian yang digunakan yaitu jenis
penelitian semu (pra eksperimen)
dengan rancangan penelitian
kuantitatif pra eksperimen. Jenis
penelitian ini menggunakan
rancangan eksperimen semu dengan
desain “pre test and post test
group”.
Adapun populasi yang diambil
dalam penelitian ini seluruh murid
tunarungu kelas III diSLB Siti Hajar
Sidoarjo, sehingga menggunakan
sampel penelitian. Teknik sampling
yang digunakan adalah purposive
sampling, karena didasarkan pada
tujuan penelitian yang sesuai dengan
sampel atau kriteria penelitian.
Adapun sampel dalam penelitian ini
adalah murid tunarungu Kelas III
berjumlah 6 siswa Di SLB Siti Hajar
Sidoarjo dengan kriteria penelitian
sebagai berikut :
a. Siswa tunarungu kelas III dasar SLB
Siti Hajar Sidoarjo
b. Umur 8-12 tahun
c. Berjenis kelamin laki-laki
d. Aktif dalam pembelajaran disekolah
Variabel terikatnya adalah
perilaku harga diri yang baik dan
harga diri yang buruk siswa
tunarungu yang terdapat di sekolah
baik di dalam kelas maupun di luar
kelas (jam istirahat) terhadap diri
sendiri maupun dengan orang
lain.didalam kehidupan sehari-hari.
Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah metode obsrvasi dan metode
tes.
Teknik analisis data yang
digunakan untuk menganalisis data
dalam penelitian ini adalah analisis
data statistik non parametrik dengan
pendekatan kuantitatif dan jumlah
sampel penelitiannya kecil yaitu
kurang dari 20. Maka rumus yang
digunakan adalah “Uji tanda” (Sign
Test).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilaksanakan di SLB Siti Hajar Sidoarjo dengan waktu ± 2
bulan. Kegiatan pre tes dilaksanakan sebelum memberikan intervensi pada siswa.
Jumlah subyek dalam penelitian ini adalah 6 siswa dasar tunarungu.
Tabel 4.1
Data Hasil Penilaian Materi Perilaku Harga Diri Pada Mata Pelajaran PKn Kelas
III Sebelum Menggunakan Value Clarification Technique (Teknik Klarifikasi
Nilai) di SLB Siti Hajar Sidoarjo (Pre tes)
No Nama Harga diri yang baik Harga diri yang buruk SkorA B C D E F
1 Dvd 3 3 4 6 5 2 23
2 Ar 3 4 5 4 6 3 25
3 And 4 3 5 5 4 2 23
4 Alf 3 3 4 5 4 2 21
5 Fq 3 4 5 5 5 3 25
6 Frl 3 5 4 4 4 3 23
Skor 19 20 27 29 28 15 140
Tabel 4.2
Data Hasil Penilaian Materi Perilaku Harga Diri Pada Mata Pelajaran PKn Kelas
III Setelah Menggunakan Value Clarification Technique (Teknik Klarifikasi
Nilai) di SLB Siti Hajar Sidoarjo (Pos tes)
No Nama Harga diri yang baik Harga diri yang buruk SkorA B C D E F
1 Dvd 5 6 8 8 6 4 37
2 Ar 6 6 6 7 7 3 35
3 And 6 6 6 7 6 4 35
4 Alf 5 6 7 5 7 3 33
5 Fq 4 6 7 6 7 4 34
6 Frl 4 5 6 6 7 4 32
Skor 30 35 40 39 40 22 206
Tabel 4.3
Rekapitulasi Pre tes dan Pos tes Materi Perilaku Harga Diri Pada Mata Pelajaran
PKn Kelas III Menggunakan Value Clarification Technique (Teknik Klarifikasi
Nilai) di SLB Siti Hajar Sidoarjo
No Nama NilaiPre tes Pos tes
1 Dvd 23 37
2 Ar 25 35
3 And 23 35
4 Alf 21 33
5 Fq 25 34
6 Frl 23 32
Tabel 4.4
Tabel Kerja Perubahan Nilai Pre tes dan Pos tes Materi Perilaku Harga Diri Pada
Mata Pelajaran PKn Kelas III Menggunakan Value Clarification Technique
(Teknik Klarifikasi Nilai) di SLB Siti Hajar Sidoarjo
No Nama Nilai
Perubahan tanda
(O2 – O1 )Pre tes (O1) Pos tes (O2)
1 Dvd 23 37 +
2 Ar 25 35 +
3 And 23 35 +
4 Alf 21 33 +
5 Fq 25 34 +
6 Frl 23 32 +
Rata-rata 23,33 34,33 +
Pada hasil perhitungan dengan
nilai kritis 5% dua sisi (1,96),
merupakan kenyataan bahwa nilai Z
hitung yang diperoleh dalam
hitungan Zh = 2,05 adalah lebih
besar dari pada nilai kritis Z tabel 5%
dua sisi (1,96) sehingga hipotesis nol
(Ho) ditolak dan hipotesis kerja (Ha)
diterima. Hal ini berarti ada
pengaruh yang signifikan
penggunaan Value Clarification
Technique (Teknik Klarifikasi Nilai)
terhadap materi perilaku harga diri
pada mata pelajaran PKn siswa
tunrungu kelas III di SLB Siti Hajar
Sidoarjo.
Penggunaan Value Clarification
Technique (Teknik Klarifikasi Nilai)
ini membuktikan bahwa pemilihan
dan penggunaan teknik atau metode
yang tepat dapat mempengaruhi
perilaku harga diri anak tunarungu
terutama dalam perilaku harga diri
baik maupun harga diri buruk
terhadap diri sendiri maupun orang
lain dalam kehidupan sehari-hari
baik di dalam kelas dan di luar kelas
(jam istirahat). Seperti halnya yang
diungkapkan oleh I Nyoman
Natajaya yang mengutip pendapat
Simon, Howe bahwa anak didik yang
dihadapkan pada proses klarifikasi
nilai ternyata awal sikap peserta
didik yang apatis dan tingkah laku
yang menolak serta menyimpang
akan berkurang sehingga akan
berpengaruh terhadap pemikiran
anak didik yang semakin bergairah
dan kritis dalam memecahkan
permasalahan dalam kesehariannya.
Implementasi Value Clarification
Technique (Teknik Klarifikasi Nilai)
pada anak tunarungu diantaranya
yaitu visualisasi gambar kegiatan
atau contoh perilaku dalam materi
yang mengandalkan indera
penglihatan akan menumbuhkan
minat belajar dan berperilaku harga
diri yang lebih baik dari sebelumnya
karena pada dasarnya anak
tunarungu memanfaatkan indera
penglihatan untuk memperoleh
informasi atau untuk berkomunikasi
dengan orang disekitarnya. Seperti
halnya yang diungkapkan Fergiono




dan hal ini dapat terlihat ketika siswa
kelihatannya kirang mampu
berinteraksi merasa tertantang
kemudian ia meningkatkan motivasi
dan minat belajarnya karena tuntutan
lingkungan belajar yang dari tidak
tahu menjadi tahu, tidak bisa
berupaya untuk bisa lebih baik dari
sebelumnya sehingga proses ini
dapat mengatasi permasalahan anak
tunarungu pada penguasaan materi
harga diri yang cenderung dengan
perasaan takut akan lingkungan yang
lebih luas.
Hal ini juga sejalan dengan
keberhasilan penelitian Suwiyadi
(2005) bahwa Value Clarification
Technique (Teknik Klarifikasi Nilai)
dapat mengalami perbedaan yang
signifikan untuk proses pembelajaran
PKn di kelas sehingga menunjukkan
signifikan pengaruh pada proses
belajar mengajar di kelas sehingga
guru dapat menjajagi, menanam,
membina serta mengembangkan
nilai-nilai yang dimiliki oleh anak
didik melalui proses rasional,
komunikatif dan edukatif sehingga
anak didik dapat menjunjung tinggi
nilai-nilai yang dimilikinya secara
kukuh di kehidupan sehari-hari.
Seluruh hasil penelitian yang telah
diuraikan diatas tersebut senada





materi perilaku harga diri pada mata
pelajaran PKn siswa tunarungu kelas




jawaban dari rumusan masalah
didasarkan atas fakta dan data yang
diperoleh. Berdasarkan data hasil
penelitian tentang pengaruh Value
Clarification Technique (Teknik
Klarifikasi Nilai) terhadap materi
perilaku harga diri pada mata
pelajaran PKn siswa tunarungu kelas
III di SLB Siti Hajar Sidoarjo dapat
disimpulkan bahwa adanya pengaruh
Value Clarification Technique
(Teknik Klarifikasi Nilai) terhadap
materi perilaku harga diri pada mata
pelajaran PKn siswa tunarungu kelas
III di SLB Siti Hajar Sidoarjo. Hal
ini dapat membantu siswa dalam
menyelesaikan permasalahan
perilaku harga diri dan memberikan
kebebasan pada siswa untuk
menentukan nilai yang akan
diambilnya sendiri tanpa paksaan
tetapi tetap pada aturan-aturan yang
berlaku di masyarakat.
Saran
Berdasarkan hasil simpulan di atas,
maka disarankan: 1)Kepala sekolah
hendaknya memberikan motivasi
kepada guru yang lainnya agar dalam
proses belajar mengajar dapat
menggunakan inovasi pembelajaran
yang tepat melibatkan secara aktif
seluruh siswa di kelas sehingga siswa
tunarungu pada khususnya akan
lebih cepat menyerap suatu informasi




tanggung jawab, kerjasama, saling
menghargai pendapat teman dan
orang lain, dan mencapai hasil
pembelajaran yang diinginkan, maka
guru hendaknya menggunakan
metode-metode yang sesuai dengan
pelajaran tersebut khususnya
pelajaran PKn. Siswa hendaknya
diberi kesempatan yang lebih untuk
mengembangkan potensi diri dengan
cara mengemukakan pendapat,
memberikan solusi untuk satu
masalah yang dihadapi, bertukar ide
dengan teman lain, lebih banyak
bertanya kepada teman atau guru
apabila mendapat kesulitan dalam
elajar, dan lebih aktif dalam proses
pembelajaran di dalam maupun di
luar kelas (jam istirahat). 3)Bagi
peneliti lebih lanjut hendaknya dapat
mengadakan penelitian yang serupa
dengan sampel yang jumlahnya lebih
besar dan cakupan penelitian lebih
luas agar semakin banyak alternatif
yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa
terutama pada sikap afektifnya untuk
mengerahui penyebab dan solusi dari
kekurangan penelitian yang telah
dilaksanakan ini.
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